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ABSTRAK

PERILAKU MAKAN DAN STUDI PAKAN BADAK SUMATERA
(Dicerorhinus sumatrensis) DI SUAKA RHINO SUMATERA TAMAN

NASIONAL WAY KAMBAS

Oleh

ATHAYA TALITHA SITI AWALIAH

Badak sumatera (Dicerorhinus sumatrensis) merupakan satwa dengan kebutuhan

dan jenis pakan yang sangat bervariasi.  Pentingnya pengetahuan tentang perilaku

makan dan jenis-jenis pakan badak sumatera menyebabkan penelitian ini

dilakukan.  Penelitian ini bertujuan menganalisis perilaku makan badak sumatera

menggunakan metode Focal Animal Sampling dan mengidentifikasi jenis pakan

serta palatabilitas pakan badak sumatera menggunakan metode Direct

Observation. Penelitian dilaksanakan pada Bulan Juli 2017 di Suaka Rhino

Sumatera dengan objek penelitian berupa satu individu badak sumatera betina

bernama “Ratu” berumur ± 17 tahun. Hasil penelitian menunjukan bahwa

dinamika perilaku makan tertinggi terjadi pada pagi hari (07.00-10.00 WIB) yaitu

sebesar 70%.  Proporsi waktu harian untuk perilaku makan badak sumatera adalah

35% dari total waktu hariannya.  Cara makan badak sumatera adalah dengan

mendorong pohon kemudian diinjak hingga roboh, menarik akar, memelintir
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cabang, dan mematahkan cabang dengan mulut. Berdasarkan hasil penelitian

terdapat 61 jenis tumbuhan pakan badak dalam 30 famili berbeda.  Famili yang

paling dominan pada pakan drop-in adalah Moraceae dan pada pakan alami

adalah Rubiaceae.  Bagian yang paling banyak dimakan adalah daun (75% pada

pakan drop-in dan 84% pada pakan alami). Badak sumatera setiap hari

menghabiskan 36-47 kg dari total suplai pakan drop-in yaitu ± 100 kg/hari.  Jenis

pakan yang paling banyak dimakan adalah nangka (Artocarpus heterophyllus),

pulai (Alstonia scholaris), akar mencret (Meremia peltata), berasan (Memecylon

edule), dan cakar elang (Catenis ligni). Palatabilitas pakan berdasarkan

pengamatan langsung adalah nangka, akar mencret, akar merah (Mussaendra

frondosa), keno (Garcinia nervosa), dan ceri hutan (Muntingia calabura).

Kata kunci : badak sumatera, makan, pakan, perilaku, Suaka Rhino Sumatera
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ABSTRACT

FEEDING BEHAVIOUR AND FEED STUDY OF SUMATRAN
RHINOCEROS (Dicerorhinus sumatrensis)  IN SUMATRAN RHINO

SANCTUARY WAY KAMBAS NATIONAL PARK

By

ATHAYA TALITHA SITI AWALIAH

Sumatran rhinoceros (Dicerorhinus sumatrensis) is an animal with wide variety

needs and types of feed.  The importance of knowledge about sumatran rhinoceros

feeding behaviour and feed types led to this research. The purpose was to

analyzed the feeding behaviour of sumatran rhinoceros using Focal Animal

Sampling method and also to identified sumatran rhinoceros feed types and feed

palatability using Direct Observation method. The research was conducted at July

2017 in Sumatran Rhino Sanctuary and the object was one female rhinoceros

named “Ratu” aged ± 17 years old.  The results shows that highest dynamic of

feeding behaviour was occured in the morning (07.00 AM-10.00 AM). Time

portion of sumatran rhinoceros feeding behaviour was 35% of its daily time.

Feeding method of sumatran rhinoceros was by pushed the tree then stepped on

until it felt down, pulled the roots, twisted the branch, and break the branch with

their mouth. Based on the result there are 61 species of rhinoceros feed in 30
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different families. The most dominant family in the drop-in feed was Moraceae

and in the natural feed was Rubiaceae. The most eaten part was the leaves (75%

in drop-in feed and 84% in natural feed). Rhinoceros consumed 36-47 kg of the

total drop-in feed supply of ± 100 kg/day. Type of feed based on the most eaten

quantities were jack tree (Artocarpus heterophyllus), blackboard tree (Alstonia

scholaris), merremia (Merremia peltata), ironwood tree (Memecylon edule), and

eagle claw (Catenis ligni). Feed palatability based on direct observation werere

jack tree, merremia, dhobi tree (Mussaendra frondosa), pear mangosteen

(Garcinia nervosa), and jamaica cherry (Muntingia calabura)

Keywords : sumatran rhinoceros, feeding, feed, behaviour, Sumatran Rhino
Sanctuary
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

A. Latar Belakang 

 

 

Badak Sumatera merupakan salah satu satwa endemik Indonesia dan satu-satunya 

jenis badak yang memiliki dua cula  dan dikenal sebagai badak terkecil di dunia 

(Maharani dkk, 2013).  Jenis ini merupakan spesies terancam punah yang paling 

rendah populasinya di dunia (Zahari dkk, 2005).  Menurut Nicholls (2012), 

populasinya di alam saat ini diperkirakan hanya sekitar 200-300 individu yang 

tersebar di Asia Tenggara.  Ketidakpastian perkiraan jumlah populasi Badak 

Sumatera ini membutuhkan perhatian lebih (Nardelli, 2014). Penurunan jumlah 

populasi Badak Sumatera disebabkan oleh kehilangan habitat akibat alih fungsi 

kawasan hutan, perambahan, ilegal logging dan perburuan liar (Sadjudin dkk, 

2013). Rendahnya populasi Badak Sumatera di habitatnya menyebabkan spesies 

ini termasuk dalam kategori terancam punah (critically endangered) dalam daftar 

merah berdasarkan International Union for Conservation of Nature and Natural 

Resources (IUCN, 2008).  Adapun menurut Convention on International Trade in 

Endangered Species of Wild Fauna and Flora (CITES, 2012), Badak Sumatera 

termasuk ke dalam Appendix I yang artinya tidak boleh diperjualbelikan. 

 

Yayasan Badak Indonesia (YABI) merupakan mitra Departemen Kehutanan 

dalam pelestarian badak di Indonesia. Salah satu program YABI adalah Suaka 
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Rhino Sumatera (SRS) di Taman Nasional Way Kambas sebagai upaya 

perlindungan dan pelestarian Badak Sumatera dan merupakan upaya terakhir bagi 

penyelamatan Badak Sumatera dari kepunahan (YABI, 2017).  SRS merupakan 

penangkaran badak yang dikelola dengan menggunakan program semi in-situ 

(Candra dkk, 2012; Pusparini dkk, 2015) dan dibuat sealami mungkin 

menggunakan sedikit campur tangan manusia dengan tetap dalam pengawasan 

yang intensif.  

  
Pakan merupakan salah satu kebutuhan yang sangat diperlukan bagi satwa liar 

untuk dapat terus bertahan hidup, tumbuh dan berkembang.  Pakan juga 

merupakan salah satu faktor pembatas bagi satwa liar. Pakan merupakan 

komponen habitat yang paling penting, ketersediaan pakan berhubungan erat 

dengan perubahan musim.  Saat musim hujan pakan berlimpah sedangkan pada 

musim kemarau pakan berkurang (Hombing dkk, 2016).  Apabila pakan tidak 

tersedia atau kurang maka dapat terjadi persaingan untuk memperoleh pakan.  

Pakan sangat penting untuk menjamin kadar pertumbuhan dan pembiakan satwa 

liar (Muslim dkk, 2015).   Baik buruknya suatu kondisi satwa liar dipengaruhi 

oleh kualitas pakan yang dikonsumsi.  Setiap satwa liar memiliki jenis pakan yang 

berbeda.   

 

Informasi mengenai pakan dan perilaku makan Badak Sumatera sangatlah 

diperlukan.  Pengetahuan mengenai pakan badak dapat diketahui yaitu jenis 

pakan, palatabilitas pakan, dan ketersediaan pakan yang berpengaruh pada tingkat 

kesejahteraan satwa, sehingga dihasilkan satwa yang mempunyai daya reproduksi 

tinggi dan ketahanan terhadap penyakit.  Pengetahuan mengenai perilaku Badak 
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Sumatera merupakan suatu informasi tentang bagaimana cara mengendalikan 

(restrain) satwa tersebut dan penerapan tingkah laku alaminya (animal behaviour) 

dalam menunjang upaya konservasi.  Pengetahuan tentang perilaku makan satwa 

liar merupakan komponen yang tidak dapat dipisahkan dari manajemen satwa liar 

yang terdiri dari populasi, habitat dan orang yang mengelola (wildlifer).  

Penelitian tentang pakan dan perilaku makan satwa liar khususnya Badak 

Sumatera masih tergolong sedikit, sehingga penelitian ini penting untuk 

dilaksanakan. 

 

 

B. Rumusan Masalah 

 

 

Rumusan masalah penelitian ini meliputi: 

1. Bagaimana perilaku makan Badak Sumatera (Dicerorhinus sumatrensis) di 

SRS? 

2. Apa saja jenis dan palatabilitas pakan Badak Sumatera (Dicerorhinus 

sumatrensis) di SRS? 

 

 

C. Tujuan Penelitian  

 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk: 

1. Menganalisis perilaku makan Badak Sumatera (Dicerorhinus sumatrensis) di 

SRS 

2. Mengidentifikasi jenis pakan dan palatabilitas pakan Badak Sumatera 

(Dicerorhinus sumatrensis) di SRS  
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D. Manfaat Penelitian 

 

 

Manfaat penelitian ini yaitu sebagai referensi data untuk penelitian yang berkaitan 

dengan perilaku makan badak dan studi pakan Badak Sumatera sebagai salah satu 

acuan dalam pengelolaan Badak Sumatera di Indonesia. 

 

 

E. Kerangka Pemikiran 
 
 

Badak Sumatera (Dicerorhinus sumatrensis) adalah satu-satunya badak Asia yang 

bercula dua dan merupakan badak terkecil di dunia.  Populasi Badak Sumatera 

saat ini semakin berkurang karena maraknya perburuan liar dan perusakan habitat.  

Berdasarkan IUCN (International Union for Conservation of Nature and Natural 

Resource), Badak Sumatera termasuk dalam kategori terancam punah (critically 

endangered) dan berada dalam Appendix 1 CITES (Convention on International 

Trade in Endangered Species), yang berarti tidak boleh diperdagangkan karena 

jumlahnya yang sangat sedikit dan hampir punah.  Badak Sumatera merupakan 

hewan herbivora yang termasuk ke dalam ordo Perissodactyla dan famili 

Rhinocerotidae.  Pakan Badak Sumatera bervariasi terdiri dari berbagai jenis 

semak dan pohon, tetapi badak tidak menyukai rumput, walaupun menyukai 

bambu dan rotan.  Sumber pakan merupakan kebutuhan pokok atau komponen 

utama dalam suatu habitat untuk memenuhi kebutuhan hidup satwa.  Kebutuhan 

terhadap pakan dipengaruhi juga oleh ukuran tubuh, semakin besar ukuran tubuh 

satwa liar maka diperlukan pakan yang semakin banyak. 

 

Penelitian perilaku makan Badak Sumatera dilakukan dengan menggunakan 

metode Focal Animal Sampling dan penelitian studi pakan dilakukan dengan 
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menggunakan metode Direct Observation.  Penelitian ini memerlukan adanya 

studi literatur tentang pakan badak dan perilaku makan badak dari berbagai 

literatur penelitian.  Penelitian dilakukan selama 14 hari penelitian di lapangan 

dari tanggal 5-18 Juli 2017.  Data yang telah diperoleh kemudian dianalisis secara 

kuantitatif menggunakan rumus persentase perilaku dan disajikan dalam bentuk 

grafik.  Data mengenai pakan dianalisis secara deskriptif.   Kerangka pemikiran 

tersebut secara detail dideskripsikan pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.  Kerangka Pemikiran Penelitian Perilaku Makan dan Studi Pakan 

Badak Sumatera di SRS pada Bulan Juli 2017. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

A. Taman Nasional Way Kambas 

 

 

Taman Nasional Way Kambas (TNWK) merupakan salah satu dari dua taman 

nasional yang menjadi aset penting bagi Provinsi Lampung sebagai sumber daya 

alam dan sumber keanekaragaman hayati (Herdaus, 2015).  Taman Nasional Way 

Kambas seluas 125.621,30 ha ditetapkan oleh Menteri Kehutanan keberadaannya 

sebagai kawasan taman nasional pada tahun 1991 berdasarkan Surat Keputusan 

Menteri Kehutanan Nomor: 444/Kpts-II/1991 tanggal 13 Maret 1991 (Arief, 

2005; SRS, 2012; Paripurnawan dan Dewi, 2013; BTNWK, 2017).  Secara 

geografis TNWK terletak di 4°37’ - 5°15’ LS, 106°32’ - 106°52’ BT dengan  

kondisi temperatur udara rata-rata berkisar antara  28° - 37° C serta curah hujan 

2500 - 3.000 mm/tahun.  TNWK secara administratif terletak di Kecamatan Way 

Jepara, Labuhan Maringgai, Sukadana, Purbolinggo, Rumbia, dan Seputih 

Surabaya, Kabupaten Lampung Tengah dan Lampung Timur (Hapsari, 2013).  

Taman Nasional Way Kambas merupakan habitat bagi lima megasatwa di 

Indonesia dan kelima megasatwa tersebut merupakan endemik pulau Sumatera 

antara lain Gajah Sumatera (Elephas maximus sumatranus), Harimau Sumatera 

(Panthera tigris sumatrensis), Badak Sumatera (Dicerorhinus sumatrensis), Tapir 

(Tapirus indicus), dan Beruang Madu (Helarctos malayanus). Satu-satunya 
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kawasan yang cocok  untuk dijadikan sebuah kandang hutan hujan tropis alami 

untuk Badak Sumatera adalah Taman Nasional Way Kambas (Ahmad dkk, 2013). 

 

 

B. Yayasan Badak Indonesia 

 

 

Yayasan Badak Indonesia atau YABI adalah organisasi nirlaba di Indonesia yang 

bergerak dalam usaha melestarikan dan menyelamatkan badak Indonesia yaitu 

Badak Jawa (Rhinoceros sondaicus) dan Badak Sumatera (Dicerorhinus 

sumatrensis).  YABI dibentuk pada tanggal 28 Desember 2006 berdasarkan Akte 

Notaris No. 34 dan disahkan oleh Departemen Hukum dan HAM pada tanggal 20 

Maret 2007.  YABI memiliki dan melanjutkan program-program yang sudah lama 

berjalan, yaitu program perlindungan badak di tiga taman nasional di Sumatra dan 

Jawa serta program penangkaran Badak Sumatera di Lampung.  Kedua program 

tersebut merupakan program yang sebelumnya dijalankan oleh Yayasan Mitra 

Rhino, Yayasan Suaka Rhino Sumatera, dan Program Konservasi Badak 

Indonesia (YABI, 2017). 

 

 

C. Suaka Rhino Sumatera 

 

 

Suaka Rhino Sumatera (Sumatran Rhino Sanctuary) disingkat SRS adalah suatu 

upaya untuk menyediakan kawasan yang sangat luas dan lebih alami, yang 

diharapkan membuat Badak Sumatera berkembangbiak.  SRS juga berperan 

sebagai pusat operasi perlindungan badak secara in-situ.  SRS merupakan mitra 

kerja yang mendukung TNWK dalam menangani konservasi untuk Badak 

Sumatera.  SRS dibangun di zona khusus TNWK dengan luas ±100 ha dari 
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±10.000 ha luas kawasan antara Way Kanan dan Way Negarabatin yang berfungsi 

sebagai areal penangkaran Badak Sumatera berupa kandang pemeliharaan seluas 

yang berbentuk lingkaran dengan ekosistem hutan alami (Jati, 2015).  SRS 

dibangun dan dikembangkan dengan konsep pengelolaan SRS yang terprogram 

dan terpadu secara semi in-situ.  Lokasi penangkaran terbatas luasnya, tetapi 

badak dipelihara sealami mungkin dengan kebutuhan yang jauh lebih alami dari 

pada waktu di kebun binatang.  Pada lokasi SRS, badak dibiarkan hidup sendiri di 

areal masing-masing (10-20 ha) yang saling berhubungan ke center area sebagai 

lokasi pada masa kawin (setiap 20 – 25 hari/periode).  Sistem ini meniru perilaku 

Badak Sumatera di alam yang berperilaku sebagai satwa soliter, dan di SRS badak 

memiliki areal jelajah yang cukup luas, topografi habitat alami dan pakan yang 

cukup dengan variasi yang lengkap.  Campur tangan manusia sangat dibatasi 

tetapi badak tetap dalam pengawasan  dan diamati secara intensif sepanjang hari. 

 

 

D. Taksonomi Badak Sumatera  

 

 

Badak Sumatera (Dicerorhinus sumatrensis) merupakan binatang herbivora yang 

diklasifikasikan dalam taksonomi keluarga satwa sebagai berikut :  

Kingdom : Animalia  

Filum  : Chordata  

Kelas  : Mammalia  

Ordo  : Perissodactyla  

Famili  : Rhinocerotidae  

Genus  : Dicerorhinus  

Spesies : Dicerorhinus sumatrensis (Djuri, 2009). 
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Badak Sumatera masuk dalam Ordo Perissodactyla yang merupakan ungulata 

modern dengan ukuran tubuh besar, berkuku ganjil dan merupakan kelompok 

herbivora terestrial (Feldhamer dkk, 1999; Hiroyuki, 2014).  

 

 

E. Status Konservasi Badak Sumatera 

 

 

Fenomena penurunan populasi menjadi masalah di Indonesia seiring dengan 

langkanya perkembangbiakan Badak Sumatera (Havmoller dkk, 2015).  Badak  

Sumatera merupakan salah satu contoh dalam menggambarkan tantangan 

konservasi pada jenis yang terancam punah.  Populasi Badak Sumatera segera 

punah apabila tidak ada tindakan untuk mencegah perburuan liar, meningkatkan  

fertilitas, dan meningkatkan kesempatan pertemuan dengan mating partner baik di 

alam maupun di penangkaran (Kretzschmar dkk, 2013).  Perdagangan cula badak 

secara illegal menimbulkan ancaman serius terhadap kelangsungan hidup Badak 

Sumatera.  Cula Badak Sumatera digunakan sebagai obat tradisional di Asia 

Tenggara dan sebagai gagang belati di Yaman (Harper dkk, 2013).  Menurut 

IUCN (2008)  Badak Sumatera dikategorikan ke dalam kriteria terancam punah 

(critically endangered).  Berdasarkan CITES (2012), Badak Sumatera termasuk 

kedalam kategori Appendix I yang berarti bahwa satwa ini dilarang untuk 

diperdagangkan karena populasinya yang sudah sangat sedikit. Oleh karena itu, 

upaya perlindungan dan pelestarian satwa ini telah banyak dilakukan pemerintah 

bersama masyarakat yang diatur dalam Undang-Undang No.5/1990 tentang 

Konservasi Sumber Daya Alam Hayati dan Ekosistemnya (Dephut, 1990; Lestari, 

2009) serta Peraturan Pemerintah No.7/1999 tentang Pengawetan Jenis Tumbuhan 

dan Satwa (Dephut, 1999; Lestari, 2009).  Implementesai dari pembuatan bank 
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gen dipercaya merupakan kunci dalam mencegah kepunahan Badak Sumatera 

(Gossens dkk, 2015). 

 

 

F. Morfologi Badak Sumatera  

 

 

Badak Sumatera merupakan badak terkecil dan jenis yang paling primitif di dunia 

(Paripurnawan dan Dewi, 2013; Gossens dkk, 2015).  Badak Sumatera memiliki 

tinggi badan 0,9 – 1,5 m dan panjang kurang lebih 2,9 m.  Berat badan Badak 

Sumatera sekitar 600 – 800 kg (Handayani, 2008).  Ciri-ciri yang khas dari Badak 

Sumatera adalah antara lain mempunyai bibir atas lengkung-mengait ke bawah 

(hooked upped), bercula dua, warna kulit coklat kemerahan serta lipatan kulit 

hanya terdapat pada pangkal bahu, kaki depan maupun kaki belakang, kekhasan 

yang menonjol dari Badak Sumatera dari pada jenis badak lainnya adalah kulit 

yang berambut.  Spesies Badak Afrika dan Badak Sumatera memiliki dua cula di 

atas hidung.  Panjang cula Badak Sumatera berukuran 15-25 cm pada bagian 

depan, sedangkan cula lainnya yang terletak di belakang cula depan pada 

umumnya tidak berkembang dengan panjang tidak lebih dari 10 cm (Rusman, 

2016).  Cula Badak Sumatera telah diperdagangkan secara illegal selama 

bertahun-tahun karena kepercayaan masyarakat Tionghoa yang menjadikan cula 

badak sebagai obat dan harganya yang sangat mahal (Ahmad dkk, 2013).  Tubuh 

Badak Sumatera paling banyak berambut di bagian telinga dan ekornya.  

Tubuhnya gemuk dan agak bulat, kulitnya licin dan berambut jarang (Djuri, 

2009).  Badak Sumatera memiliki dua lipatan kulit yang besar dan khas 

ditubuhnya.  Lipatan pertama terdapat di bagian kulit yang melingkari pangkal 

kaki depan, sedangkan lipatan kedua terdapat di bagian kulit lateral abdomen 
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(Strien 1974; Saputra, 2012).  Gigi dewasa Badak Sumatera terdiri dari satu 

incisor, tiga premolars dan tiga molars di setiap sisi rahang dengan jumlah total 

gigi pada rahang atas dan bawah sebanyak 28 (Arief, 2005). 

 

 

G. Persebaran Badak Sumatera 

 

 

Distribusi Badak Sumatera pada masa lampau cukup luas mencakup daerah-

daerah di hutan tropis primer di Asia; India, Vietnam, Laos, Kamboja, Myanmar, 

Banglades, Thailand, Semenanjung Malaya,  Sabah, Serawak, Kalimantan, dan 

Sumatera (Sadjudin dkk, 2013).  Penyebaran dari famili Rhinocerotidae ini cukup 

luas meliputi benua Asia dan Afrika dimana masing-masing benua terdapat dua 

genus (Sitorus, 2011).  Badak Sumatera dapat ditemukan pada empat kelompok 

habitat yaitu di Taman Nasional Kerinci Seblat sisi sebelah barat, Taman Nasional 

Bukit Barisan sebelah barat daya, Taman Nasional Gunung Leuseur dan Taman 

Nasional Way Kambas (Arief, 2005).  Populasi Badak Sumatera pada tahun 1993 

diperkirakan berjumlah 356 – 495 individu yang terdapat di Malaysia dan 

Indonesia (Foose dan Strien 1997; Putra, 2014), pada tahun 2011 populasi yang 

tersisa diperkirakan 216 – 284 individu (Zafir dkk, 2011; Putra, 2014).  Estimasi 

populasi Badak Sumatera yang valid sangat sulit untuk diperoleh  (Havmoller 

dkk, 2015). 

 

 

H. Habitat Badak Sumatera  

 

 

Habitat Badak Sumatera (Dicerorhinus sumatrensis) adalah pada daerah 

tergenang di atas permukaan laut sampai daerah pegunungan yang mencapai 
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ketinggian lebih dari 2000 meter di atas permukaan laut (Borner, 1979; Strien, 

1985).  Badak Sumatera umumnya ditemukan di daerah berbukit-bukit (Pusparini, 

2006).  Badak Sumatera hidup dengan kisaran rentang habitat yang cukup luas, 

mulai dari rawa-rawa, dataran rendah hingga hutan pegunungan (Rusman, 2016).  

Tempat hidup yang penting bagi badak adalah cukup pakan, air, tempat berteduh 

dan lebih menyukai hutan lebat.  Pada cuaca yang cerah Badak Sumatera sering 

turun ke daerah dataran rendah untuk mencari tempat yang kering, sedangkan 

pada cuaca panas Badak Sumatera ditemukan berada di hutan-hutan di atas bukit 

dekat air terjun dan senang makan di daerah hutan sekunder (Djuri, 2009; 

Paripurnawan dan Dewi, 2013). 

 

 

I. Perilaku Badak Sumatera 

 

 

Perilaku satwa merupakan respon terhadap semua faktor rangsangan yang 

berbentuk tingkah laku dan berasal dari keinginan untuk survive.  Perilaku satwa 

adalah strategi dalam memanfaatkan sumber daya yang ada dalam lingkungan 

untuk mempertahankan kelangsungan hidup.  Tingkah laku dapat diartikan 

sebagai gerak-gerik organisme, sehingga perilaku merupakan perubahan gerak 

dan merupakan respon terhadap rangsangan dalam tubuhnya dengan 

memanfaatkan kondisi lingkungan.  Perilaku Badak Sumatera terdiri atas  empat 

perilaku utama yaitu berpindah, berkubang, makan, dan beristirahat.  Badak 

Sumatera memiliki pola perilaku yang berbeda dibandingkan dengan satwa 

lainnya (Saputra; 2012).  Badak merupakan hewan nokturnal yang aktif pada 

malam hari, memiliki indera penglihatan yang kurang baik, tetapi indera 

pendengarannya baik (Hiroyuki, 2014).  Menurut Strien (1985), sifat Badak 
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Sumatera yang soliter menyebabkan terjadinya hidup bersama hanya mungkin 

pada badak jantan dan betina di musim kawin atau induk betina dengan anaknya. 

 

 

J. Perilaku Makan Badak Sumatera 

 

 

Perilaku makan merupakan segala perilaku yang meliputi kegiatan untuk 

menggapai, mengolah, memegang mengunyah dan menelan pakan (McFarland, 

1993).  Badak Sumatera termasuk hewan memamah biak dan merupakan satwa 

browser (Rusman, 2016).  Badak Sumatera merupakan satwa browser maka 

membutuhkan persentase makan yang cukup tinggi terdiri dari jenis yang segar 

dan beragam (Dierenfeld dkk, 2000; Roth dkk, 2013).  Badak Sumatera terkadang 

berbaring selama makan.  Waktu makan badak pada waktu tengah malam 

menjelang pagi dan pagi hari.  Badak ini memiliki kebiasaan makan tanpa jadwal 

yang tetap, dengan kata lain Badak Sumatera bisa makan pada jam-jam yang tidak 

tentu baik pada siang hari maupun malam hari (Groves dan Kurt 1972; Saputra, 

2012).  Badak Sumatera makan di sepanjang jalur tempuhnya dan di tempat-

tempat tertentu (Borner, 1979; Maharani dkk, 2013). 

 

 

K. Pakan Badak Sumatera 

 

 

Pakan utama Badak Sumatera adalah tegakan muda (sapling) atau tunas 

tumbuhan, daun muda, ranting muda, buah-buahan, bambu, jahe-jahean  dan 

buah-buahan seperti manga liar dan ficus (Pusparini, 2006; Rusman, 2016).  Jenis 

tanaman pakan ditemukan 102 macam spesies dalam 44 familia tanaman yang 

disukai Badak Sumatera. Jenis tanaman pakan badak yang dimakan daunnya 
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sebanyak 82 jenis, jenis pakan yang dimakan buahnya sebanyak 17 jenis,  jenis 

pakan yang dimakan kulit dan batang mudanya sebanyak 7 jenis  dan jenis pakan 

yang dimakan bunganya sebanyak 2 jenis.  Tanaman yang mengandung getah 

lebih disukai seperti daun manan (Urophylum spp) yang tumbuh di tepi bukit.  

Daun nangka (Artocarpus integra) juga kegemaran lainnya seperti bunga dari 

tenglan (Saraca spp) dan lateks dari jenis tanaman rengas (Melanorhea spp) 

merupakan pakan Badak Sumatera (Djuri, 2009; Paripurnawan dan Dewi, 2013).  
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

A. Waktu dan Lokasi Penelitian 

 

 

Penelitian ini dilaksanakan selama 14 hari pada tanggal 5-18 Juli 2017 di Suaka 

Rhino Sumatera (SRS), Taman Nasional Way Kambas, Provinsi Lampung, 

Indonesia. 

 

 

 
 

 

Gambar 2. Lokasi Penelitian Suaka Rhino Sumatera, Taman Nasional Way  

Kambas (Suaka Rhino Sumatera, 2012). 
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